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ABSTRAK 

 

Yani gustia (2025): Pengaruh Harga Dan Biaya Operasional Terhadap         

Pendapata Petani Kelapa Sawit Di Dusun Tambun 

Pelalawan Menurut Perspektif Ekonomi Syari’ah. 

Pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun, Kabupaten Pelalawan 

mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama harga jual dan 

biaya operasional. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana harga dan 

biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan petani, khususnya dalam 

perspektif ekonomi syariah yang menekankan prinsip keadilan, efisiensi, dan 

keberkahan dalam aktivitas ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh harga dan biaya operasional terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun dalam perspektif ekonomi 

syariah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling secara acak untuk memperoleh responden yang representatif. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert untuk mengukur persepsi 

responden terhadap masing-masing variabel. Data dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda untuk melihat pengaruh simultan dan parsial dari variabel harga 

dan biaya operasional terhadap pendapatan petani. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, harga dan biaya 

operasional berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. Secara parsial, 

harga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, sementara biaya operasional 

tidak berpengaruh signifikan. Dalam perspektif ekonomi syariah, harga yang adil 

dan transparan mencerminkan prinsip keadilan dalam transaksi, sedangkan biaya 

operasional harus dikelola secara efisien, halal, dan tidak berlebihan. Pendapatan 

petani idealnya tidak hanya digunakan untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga 

diarahkan untuk kegiatan produktif dan sosial seperti investasi, tabungan, infak, dan 

zakat guna meraih keberkahan. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan pemahaman petani 

terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah agar usaha tani tidak hanya memberikan 

keuntungan finansial, tetapi juga mendatangkan keberkahan dalam kehidupan. 

Kata kunci : Harga, Biaya Operasional, Pendapatan, Perspektif Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonsia merupakan Negara agraris dengan pereknomian yang kuat 

dibidang pertanian, menyerap banyak tenaga kerja dan memberikan 

kontribusi besar pada Produk Domestik Bruto (PBD). Pembangunan 

ekonomi melalui sektor pertanian bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahtraan rakyat, mengurangi kemiskinan dan untuk kesenjangan 

pendapatan. Sektor pertanian, yang meliputi peternakan, perkebunan, 

pangan, perikanan, dan kehutanan, berperan penting dalam menyediakan 

bahan pangan, bahan baku industry dan devisa Negara.  

Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang memiliki peran 

signifikan sebagai salah satu komoditas unggulan utama di sektor pertanian 

Indonesia. Produk utama yang dihasilkan meliputi minyak sawit mentah 

(CPO) dan minyak inti sawit (PKO), yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

serta menjadi salah satu sumber devisa terbesar bagi negara dibandingkan 

komoditas perkebunan lainnya. Saat ini, kelapa sawit dikelola dalam bentuk 

perkebunan dan didukung oleh pabrik pengolahan untuk menghasilkan 

minyak serta berbagai produk turunannya1.Selain itu, kelapa sawit berfungsi 

sebagai sumber pangan dan gizi yang vital bagi masyarakat. Oleh karena 

                                                           
 1 Yoel Pabel Lumbantoruan, Ambarawati, Dan Lies Anggreni, “Analisis Harga Pokok Produksi 

Cpo (Crude Palm Oil) Di Pabrik Kelapa Sawit Ajamu Pt Perkebunan Nusantara Iv,” Jurnal 

Agribisnis Dan Agrowisata (Journal Of Agribusiness And Agritourism), Vol 11, No 2 (2022), Hal 

899. 
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itu, kelangkaan kelapa sawit di pasar domestik dapat berdampak besar 

terhadap perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

indikator kesejahteraan individu atau kelompok masyarakat adalah 

pendapatan, karena pendapatan mencerminkan kondisi ekonomi mereka. 

Pendapatan adalah keseluruhan penerimaan yang diperoleh rumah tangga, 

baik dari pembayaran atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki 

maupun dari sumber lainnya. 

Dalam kajian ekonomi, terdapat keterkaitan yang erat antara harga, 

nilai, dan manfaat.2 Manfaat merujuk pada kemampuan suatu barang untuk 

memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen. Sementara itu, nilai 

menggambarkan besarnya suatu produk secara kuantitatif yang 

memungkinkan produk tersebut dipertukarkan dengan produk lain. Harga 

sendiri umumnya digunakan untuk menunjukkan nilai suatu barang dalam 

bentuk uang, yang biasanya dinyatakan dalam rupiah atau alat ukur moneter 

lainnya. 

Dalam Islam, penentuan harga harus didasarkan pada kesepakatan 

sukarela tanpa tekanan dari salah satu pihak, sehingga tercipta hubungan 

yang harmonis dalam transaksi. Selain itu, faktor seperti permintaan dan 

                                                           
2 Melthiana Indrasari, Pemasaran & Kepuasan Pelanggan (Surabaya: Unitomo Press, 

2019), Hal 39. 
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penawaran memiliki peran penting dalam menetapkan harga, di mana 

keduanya harus seimbang dan memberikan manfaat bagi semua pihak.3 

Harga keseimbangan yang terbentuk dari pertemuan antara permintaan 

dan penawaran seharusnya didasarkan pada kesepakatan yang tulus tanpa 

adanya tekanan dari salah satu pihak. Prinsip ini sejalan dengan firman 

Allah dalam Surah An-Nisa ayat 29.  

ا۟  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ َٰٓ أنَ تكَُ أمَْوَ   يَ  طِلِ إِلََّ رَةً لَكُم بَيْنكَُم بِٱلْبَ  ونَ تجَِ 

ا۟ أنَفسَُكُمْۚ  إِ  نكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًاعَن ترََاضٍ م ِ نَّ ٱللََّّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan  harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan  yang  berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu  membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang  kepadamu.”4 

 

Ayat tersebut dengan jelas melarang seseorang mengambil atau 

menggunakan harta orang lain maupun hartanya sendiri dengan cara yang 

tidak dibenarkan (batil), yaitu cara yang tidak menjadi haknya. 

Menggunakan harta sendiri dengan cara batil berarti menghabiskannya 

untuk hal-hal yang bersifat maksiat. Adapun mengambil harta orang lain 

secara batil dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti yang dijelaskan 

                                                           
3 Syaparuddin, Ilmu Ekonomi Makro Islam (Yogyakarta: Trus Media Publising, 2017), Hal 

209. 
4 Kementrian Agama Ri, Al- Qur’an  Dan Terjemah, (Jakarta: Kamila Jaya Ilmu, 2021), Hal 

82. 
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oleh Suddi, yaitu dengan riba, perjudian, penipuan, atau tindakan zalim. 

Hasan dan Ibnu Abbas juga menyebutkan bahwa memanfaatkan harta 

orang lain tanpa memberikan penggantian termasuk perbuatan 

batil.Selain itu, semua bentuk jual beli yang dilarang oleh syariat juga 

tergolong cara yang batil. Sebaliknya, jual beli yang diperbolehkan adalah 

yang didasari kerelaan antara kedua belah pihak, sesuai dengan ketentuan 

syariat. 

Manusia dapat melakukan berbagai kegiatan ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhannya, baik yang berkaitan dengan transaksi 

muamalah, bisnis, lembaga keuangan, maupun aktivitas lainnya. Salah 

satu pilihan aktivitas ekonomi adalah bisnis, yang boleh dijalankan 

asalkan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

memiliki peran penting dan prospek pengembangan yang menjanjikan. 

Sebagai penghasil minyak sawit, kelapa sawit berkontribusi pada 

perekonomian nasional. Selain itu, perkebunan kelapa sawit juga menjadi 

sumber mata pencaharian utama bagi para petani. Tanaman ini terus 

dikembangkan di Indonesia, terutama di Provinsi Riau, yang menjadi 

salah satu pusat produksinya. 

Kondisi ekonomi petani kelapa sawit tidak stabil karena pendapatan 

mereka bergantung pada dinamika harga di pasar global. Ketidakpastian 

harga Tandan Buah Segar (TBS) membuat petani kelapa sawit di 
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Pelalawan menghadapi dilema dalam mencukupi kebutuhan hidup 

keluarga mereka. 

Dusun Tambun merupakan salah satu daerah yang berada di 

Kelurahan Pangkalan Lesung, dengan sebagian besar penduduknya 

bekerja sebagai petani kelapa sawit. Meskipun memiliki lahan 

perkebunan yang luas dan hasil panen yang melimpah, hal tersebut tidak 

secara otomatis meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. 

Petani di Dusun Tambun menghasilkan kelapa sawit setiap 10 hari 

dengan kisaran 800 kg hingga 1 ton/ hektar, tergantung pada luas lahan 

yang dimiliki. Kekhawatiran petani di Dusun Tambun muncul pada tahun 

2024, ketika harga sawit per kilogram mencapai Rp 2.600. Namun, pada 

bulan berikutnya, harga mengalami penurunan menjadi Rp 2.400 per 

kilogram. 

Menurut Bapak Bujang, seorang petani sawit di Dusun Tambun, 

pendapatan petani sepanjang 2024 cenderung meningkat meski sempat 

berfluktuasi. Setelah mengalami kenaikan pada awal tahun, pendapatan 

mulai stabil sejak Agustus dan mencapai puncaknya di akhir tahun.5 Hal 

ini selaras dengan data dari koperasi setempat yang menunjukkan tren 

peningkatan pendapatan petani pada periode yang sama. Hal ini 

dibuktikan dengan grafik di bawah ini. 

 

 

                                                           
5 Bujang, (Petani Kelapa Sawit Dusun Tambun),Wawancara, 15 Maret 2025 



6 
 

 

 

 

Gambar 1. 1  

Grafik pendapatan petani tahun 2024 

 
Sumber data: dokumentasi pendapatan dari masyrakat 

dusun tambun tahun 2024 

Dari grafik di atas, diketahui bahwa pendapatan petani per hektar 

sepanjang tahun 2024 mengalami tren meningkat meskipun terdapat 

beberapa fluktuasi. Pada awal tahun, pendapatan berada di kisaran Rp 

2,6 juta, kemudian mengalami kenaikan signifikan pada Februari. 

Setelah itu, terjadi sedikit penurunan pada Maret, namun pendapatan 

kembali naik pada April. Fluktuasi kecil masih terjadi hingga 

pertengahan tahun, tetapi sejak Agustus, pendapatan menunjukkan 

peningkatan yang lebih stabil. Peningkatan paling signifikan terlihat 

pada periode September hingga Desember, di mana pendapatan terus 

naik hingga mencapai puncaknya di bulan Desember dengan lebih dari 

Rp 3,8 juta per hektar. 
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Harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit menjadi salah satu 

faktor utama yang memengaruhi pendapatan petani. Ketidakstabilan 

harga TBS dapat memberikan dampak besar pada penghasilan mereka. 

Jika harga TBS meningkat, pendapatan petani juga akan meningkat, 

sebaliknya jika harga TBS menurun, pendapatan petani juga akan 

menurun. Namun, pendapatan petani turut dipengaruhi oleh biaya 

operasional, seperti pemupukan, perawatan, dan biaya operasional 

lainnya.. Semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan, semakin 

kecil pendapatan bersih yang diterima petani. 

Penduduk Dusun Tambun menyadari bahwa perekonomian mereka 

sangat bergantung pada sektor perkebunan kelapa sawit. Perkebunan ini 

menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama di dusun tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan hidup.    

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan petani kelapa sawit dipengaruhi oleh fluktuasi harga tandan 

buah segar yang terjadi dari waktu ke waktu. Selain itu, biaya 

operasional pastinya akan mempegaruhi pendapatan bersih petani. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga 

Dan Biaya Operasional Terhdap Pendapatan Petani Kelapa Sawit 

Dusun Tambun Pelalawan Ditinjau Menurut Perspektif  Ekonomi  

Syari’ah” 



8 
 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, penelitian ini  difokuskan pada dua variabel bebas, yaitu variabel 

(X1) mempresentasikan pengaruh harga, dan variable (X2) yang 

menggambarkan biaya operasional. Sementar itu, variabel terikat (Y) adalah 

pendapatan petani kelapa sawit. Penelitian ini akan dilakukan secara 

spesifik di wilayah Dusun Tambun, Kelurahan Pangkalan Lesung, 

Kecamatan Panggkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan.  

C. Rumusan Masalah 

Sesuai judul dan latar belakang masalah maka penelitian ini dapat 

merumuskan permasalahnnya yaitu: 

1. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan petani 

kelapa sawit di Dusun Tambun Kelurahan Pangkalan Lesung, 

Kabupaten Pelalawan ? 

2. Apakah biaya operasional berpengaruh secara persial terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun Kelurahan Pangkalan 

Lesung, Kabupaten Pelalawan ? 

3. Apakah harga dan biaya operasional berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun Kelurahan 

Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan ? 

4. Bagaimana persektif ekonomi syari’ah terhadap harga dan biaya 

operasional serta pendapatan masyarakat petani kelapa sawit di Dusun 

Tambun Kelurahan Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah:  

1. untuk menjelaskan apakah harga berpengaruh secara persial terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun Kelurahan 

Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan. 

2. untuk menjelaskan apakah biaya operasional berpegaruh secara 

parsial pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun Kelurahan 

Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan. 

3. untuk menjelaskan apakah harga dan biaya operasional berpengaruh 

secara simultan terhadap penapatan petani kelapa sawit di Dusun 

Tambun Kelurahan Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan. 

4. untuk menjelaskan apakah harga dan biaya operasioanl serta  

pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun Kelurahan 

Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan  menurut perspektif 

ekonomi syari’ah 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu yang telah 

dipelajari di masa perkuliahan. 

2. Sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan studi Di 

Fakultas Syari’ah Dan Hokum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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3.  Sebagai bentuk kontribusi penulis dalam kegiatan penelitian ilmiah 

dan pengabdia kepada masyarakat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Harga 

a. Pengertian Harga 

Menurut KBBI harga ialah nilai barang yang ditentukan atau 

dirupakan dengan uang.6 Menurut Kotler & keller, Harga adalah sejumlah 

nilai yang harus dibayarkan oleh seseorang untuk memperoleh sesuatu 

yang diinginkannya melalui proses pembelian. Melalui harga, seseorang 

dapat mengetahui informasi mengenai produk yang ingin dimilikinya.7  

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayar untuk 

memperoleh suatu produk atau jasa. Secara lebih luas, harga mencakup 

keseluruhan nilai yang dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh 

manfaat dari kepemilikan atau penggunaan produk atau jasa tersebut8. 

Sedangkan menurut meithiana indahsari Harga adalah hasil kesepakatan 

antara dua pihak dalam suatu transaksi jual beli barang atau jasa, yang 

disetujui dan diridhai oleh keduanya. Dalam akad, harga ini harus diterima 

secara ikhlas oleh kedua belah pihak.9 

                                                           
 6 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi). (Online). Https://Kbbi.Web.Id/Harga. (Diakses Pada 

10 Januari 2025). 
7 Hermanto, " Strategi Penetapan Harga" Dalam "Pengantar Ilmu Manajemen 

Pemasaran," Gita Lentera, (Padang, 2024), Hal 84. 

 8 Fajrini Erinawati Dan Afriapollo Syafarudin, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, Promosi 

Terhadap Keputusan,” Jurnal Valuasi: Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol 1, 

No. 1 (2021) Hal 135. 
9 Meithiana Indahsari, Op Cit, Hal 38. 

https://kbbi.web.id/harga
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Harga adalah sejumlah nilai atau uang yang disepakati oleh kedua 

belah pihak dalam suatu transaksi jual beli, yang harus dibayarkan oleh 

konsumen untuk memperoleh manfaat dari kepemilikan atau penggunaan 

barang atau jasa, dan diterima secara ikhlas dalam akad. 

b. Factor- Factor Yang Mempengaruhi Harga 

Factor-faktor yang mempengaruhi harga adalah sebagai berikut:10 

1. Keadaan Perekonomian 

Kondisi ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadapan tingkat 

harga. Misalnya, selama masa resasi, harga cenderung berada pada 

tingkat yang lebih rendah. 

2. Penawaran Dan Permintaan 

Permintaan yang mengacu pada jumlah barang yang dibeli 

konsumen pada tingkat harga tertentu , dengan harga lebih rendah 

biasanya meningkatkan jumlah permintaan. Sebaliknya, penawaran 

adalah jumlah barang yang disediakan penjual pada tingkat harga 

tertentu, yang umumnya berbanding terbalik engan permintaan. 

3. Elastisitas Permintaan 

Elastisistas menunjukkan hubungan antara hargadan volume 

penjualan. Pada beberapa barang, kenaikan hrga dapt menyebabkan 

penurunan volume penjualan, dan sebaliknya. 

4. Persaingan 

                                                           
 10 Mubasit, “Manajemen Pemasaran,” Buku Daras Iain Raden Intan Lampung, 2012, Hal 54-

58. 
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Harga suatu barang seri dipengaruhi oleh tigkat persaingan. Dalam 

pasar dengan banyak penjual dan pembeli, sulit bagi satu penjual untuk 

menaikkan harga lebih tinggi tanpa kehilangan konsusmen. 

5. Biaya 

Biaya produksi mejadi dasar dalam penentuan harga. Harga yang 

tidak menutupi biaya produksi yang menyebabkan kerugian, sementara 

harga yang melebihi biaya dapat memberikan keuntungan. 

6. Tujuan Manajer 

Penetapan harga sering kali disesuaikan dengan tujuan perusahaan. 

Setiap perusahaan dapat memiliki tujuan yang berbeda dalam 

menentukan strategi harga. 

7. Pengawasan Pemerintahan 

Pengaruh pemerintahan juga signifikan dalam penentuan harga 

melalui kebijakan seperti penetapan harga maksimum dan minimum, 

diskriminasi harga, serta regulasi untuk mencegah pabrik monopoli.        

c. Indikator Harga 

Menurut Meithiana Indahsari, indikator harga meliputi beberapa 

aspek berikut:11 

1. Keterjangkauan Harga 

Harga yang ditawarkan harus dapat diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat, terutama yang menjadi target pasar. 

                                                           
 11Melthiana Indrasari, Op Cit .Hal 42. 
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2. Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk 

Harga suatu produk dipengaruhi oleh kualitas yang dimilikinya 

semakin tinggi kualitas, maka harga yang ditawarkan pun cenderung 

lebih tinggi. 

3. Daya Saing Harga 

Perbandingan harga dengan produk sejenis dari pesaing menjadi 

pertimbangan, apakah harga yang ditawarkan lebih tinggi. 

4. Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

Konsumen akan merasa puas apabila manfaat yang diterima 

sepadan dengan harga yang mereka bayarkan. 

5. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Harga memiliki peran penting dalam keputusan konsumen. Jika 

harga tidak sebanding dengan kualitas dan manfaat yang diterima, 

konsumen cenderung enggan membeli. Namun, jika harga dianggap 

sesuai, mereka akan terdorong untuk melakukan pembelian. 

Harga adalah salah satu elemen penting dalam kegiatan pemasaran atau 

penjualan. Dalam pandangan Islam, terdapat kebebasan dalam penetapan 

harga, selama tidak bertentangan dengan dalil yang melarangnya. Selain itu, 

harga harus ditentukan berdasarkan prinsip keadilan dan kesepakatan 

bersama antara penjual dan pembeli. Pentingnya harga terletak pada 

pengaruhnya terhadap penjualan, di mana harga yang terlalu tinggi dapat 
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menyebabkan barang sulit terjual, sedangkan harga yang terlalu rendah dapat 

mengurangi keuntungan.12 

2. Biaya Operasional 

a. Pengertian Biaya Operasional 

Biaya operasi atau biaya operasional secara literal terdiri dari dua 

kata, yaitu "biaya" dan "operasional." Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), "biaya" diartikan sebagai uang yang dikeluarkan untuk 

melaksanakan, mendirikan, atau menjalankan sesuatu, termasuk ongkos, 

belanja, dan pengeluaran. Sementara itu, "operasional" merujuk pada 

sesuatu yang bersifat atau berkaitan dengan operasi. 

Menurut jumirin dan yesika lubis, Secara umum, biaya operasional 

merujuk pada pengeluaran yang timbul sehubungan dengan kegiatan 

operasional perusahaan dan dinyatakan dalam bentuk nominal uang. 

Biaya ini juga kerap dikenal dengan istilah operational cost atau biaya 

usaha. 13 

Biaya operasional dibagi menjadi dua kategori, yaitu:14 

                                                           
 12 Tita Zurnila Sari, Esti Alfiah, Dan Katra Pramadeka, “Analisis Harga Dalam Praktek 

Pembulatan Harga Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Al-Intaj : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah, Vol 9, No. 2 (2023), Hal 275. 
13 Jumirin Jumirin And Yesika Lubis, “Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Operasional Pada Pt Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Belawan,” Jurnal Riset 

Akuntansi Dan Bisnis, Vol 18, No. 2 (2018). Hal 165. 
14 Hasna Sri Wahyuli, “Analisis Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Pada Pt. 

Semen Bosowa Maros” (Universitas Bosowa, 2022), Hal 17. 
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1) Biaya langsung (direct cost) – biaya yang timbul dan manfaatnya 

dapat dikaitkan secara spesifik dengan suatu objek atau pusat biaya 

tertentu. 

2) Biaya tidak langsung (indirect cost) – biaya yang manfaatnya tidak 

dapat dihubungkan secara langsung dengan objek atau pusat biaya 

tertentu, atau digunakan oleh beberapa objek atau pusat biaya 

sekaligus. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Biaya operasional langsung adalah biaya yang dapat dibebankan 

secara langsung pada aktivitas operasional. 

2. Biaya operasional tidak langsung merupakan biaya yang tidak secara 

langsung terkait dengan kegiatan operasional. 

Dengan demikian, biaya operasional mencakup seluruh pengeluaran 

yang berkaitan dengan operasional bisnis, termasuk biaya yang 

digunakan langsung untuk produksi atau pembelian barang dagangan, 

serta biaya umum, penjualan, administrasi, dan bunga pinjaman. 

Biaya operasional mencakup seluruh pengeluaran yang dilakukan 

oleh petani untuk membiayai aktivitas usaha tani guna mencapai target 

yang diharapkan. Pengeluaran ini perlu dikelola secara optimal, karena 

meskipun kegiatan usaha berjalan lancar, tanpa upaya pengendalian 

terhadap besarnya biaya operasional, justru dapat menyebabkan 

meningkatnya total biaya dan berujung pada penurunan laba bersih. 
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Sebaliknya, pengendalian biaya yang baik dapat menjaga keuntungan 

tetap optimal.15 

b. Indikator Biaya Operasional 

Menurut Bella Arista, dkk, Terdapat dua indikator biaya operasional 

yaitu:16 

a) Biaya produksi, merupakan biaya yang berhubungan dengan kegiatan 

produksi. 

b) Biaya tenaga kerja langsung,biaya yang timbul dari remunasi yang 

dibayarkan kepada karyawan. 

c) Biaya penjualan, mencakup seluruh pengeluaran yang digunakan 

untuk proses penjualan dan distribusi hingga produk sampai ke tangan 

konsumen. 

d) Biaya umum dan administrasi, merupakan biaya yang dikeluarkan 

untuk aktivitas di luar penjualan, seperti administrasi, personalia, dan 

operasional umum. 

c. Konsep Biaya Dalam Islam 

Dalam Islam, biaya yang berkaitan dengan proses produksi mencakup 

semua pengorbanan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan 

suatu produk. Hal ini meliputi biaya pembelian bahan baku, pembayaran 

                                                           
15  Bela Arisha Julia, Ambok Pangajuk, “Pengaruh Biaya Operasional Dan Harga Jual 

Terhadap Laba Bersih Petani Pinang Di Kecamatan Kuala Jambi Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, Vol 8, No. 30 

(2023),  Hal 732. 
16 Ibid, Hal 736. 
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gaji tenaga kerja, dan berbagai biaya lainnya. Namun, yang membedakan 

biaya dalam perspektif Islam dengan biaya produksi pada umumnya 

adalah adanya pertimbangan konsep halal dan haram dalam setiap elemen 

biaya tersebut. Akuntansi manajemen syariah lebih menekankan pada 

kejelasan sumber pembiayaan, karena dalam Islam,proses produksi 

barang atau jasa harus bersifat qath’i atau jelas. Kejelasan ini mencakup 

penghasilan barang halal serta sumber biaya yang digunakan dalam 

kegiatan produksi. 

3. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Menurut KBBI pendapatan ialah hasil kerja (usaha dan sebagainya). 

17 Menurut Sukirno menjelaskan bahwa pendapatan merupakan total 

penghasilan yang diperoleh individu sebagai imbalan atas hasil kerjanya 

selama periode tertentu, baik itu harian, mingguan, bulanan, maupun 

tahunan.18 

Dalam ilmu ekonomi, pendapatan diartikan sebagai keuntungan 

berupa uang atau bentuk materi lainnya yang diperoleh melalui 

pemanfaatan kekayaan atau jasa yang dilakukan oleh individu secara 

bebas.19 

                                                           
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi). (Online). Https://Kbbi.Web.Id/Pendapatan.   

(Diakses Pada 16 Januari 2025). 

 
18 Sadano Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Rajagrifindo Persada, Ed 3, 

2016) Hal 47. 
19 Indasari, Abdul Halim, Dan Supriadi Yusuf, Op Cit, H 344. 

https://kbbi.web.id/pendapatan
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Pendapatan berfungsi sebagai indikator utama untuk menilai 

kemampuan ekonomi masyarakat serta menentukan keuntungan atau 

kerugian suatu usaha. Pendapatan dihitung dengan membandingkan 

total penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan. Selain itu, pendapatan 

menjadi tolak ukur keberhasilan usaha, keberlanjutannya, dan 

kontribusinya dalam meningkatkan taraf hidup melalui produksi barang 

dan jasa.  

b. Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan  

Terdapat lima faktor yang memengaruhi pendapatan, yaitu:20 

1. Tenaga Kerja 

Jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan dalam kegiatan usahatani. Jika tenaga kerja berasal dari 

luar keluarga, hal ini akan meningkatkan biaya operasional yang 

harus dikeluarkan oleh petani. 

2. Produksi 

Produksi merupakan hasil dari pemanfaatan faktor-faktor seperti 

lahan, tenaga kerja, dan modal. Tinggi rendahnya tingkat produksi 

memiliki dampak langsung pada pendapatan yang diperoleh dalam 

usahatani. 

3. Modal 

                                                           
20 Rika Andriani, “Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual Terhadap Pendapatan Petani 

Pinang Di Desa Sungai Rambut Kecamatan Berbak Tanjung Jabung Timur,” Jurnal Sains Student 

Research 1, No. 2 (2023): Hal 474.  
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Modal adalah biaya variabel yang dikeluarkan petani selama proses 

produksi. Besarnya modal yang digunakan sangat memengaruhi 

pendapatan yang dihasilkan. 

4. Harga Jual 

Harga jual hasil produksi juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi pendapatan usahatani, selain tenaga kerja, modal, dan 

tingkat produksi. 

5. Luas Lahan 

Luas lahan merupakan faktor krusial dalam bertani. Semakin luas 

lahan yang dimiliki, semakin besar potensi hasil produksi, yang pada 

akhirnya berpengaruh pada pendapatan petani. 

c. Jenis-Jenis Pendapatan Petani 

Terdapat beberapa jenis pendapatan dalam kegiatan usahatani, yaitu:21 

1. Pendapatan kerja petani (Operator’s farm labor income), yaitu 

selisih antara seluruh penerimaan, termasuk hasil penjualan 

produk, konsumsi keluarga, dan nilai inventaris, dengan seluruh 

pengeluaran, baik yang berbentuk tunai maupun non-tunai. 

2. Pendapatan kerja keluarga (Family farm labor income), yakni 

penghasilan kerja petani yang ditambah dengan kontribusi 

tenaga kerja dari anggota keluarga. Pendekatan ini sangat 

                                                           
21 Ibid, Hal 473. 
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relevan apabila aktivitas usahatani dilakukan secara mandiri oleh 

keluarga. 

3. Pendapatan keluarga (Family income), yaitu total pendapatan 

yang diperoleh oleh petani beserta keluarganya. 

d. Indikator Pendapatan 

Menurut Nur Azizah Rachmainy, terdapat beberapa indikator 

pendapatan, yaitu:22 

1. Penghasilan Yang Diterima Per Bulan 

Pendapatan ini mencakup seluruh penghasilan yang 

diperoleh anggota keluarga yang sudah bekerja dalam periode 

satu bulan. Pendapatan dapat dihitung berdasarkan hasil 

mingguan yang kemudian diproyeksikan ke penghasilan bulanan, 

dengan satuan yang digunakan adalah rupiah. 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan didefinisikan sebagai aktivitas intelektual yang 

dipelajari sebelumnya, yang menjadi keahlian seseorang dan 

dilakukan secara rutin sebagai aktivitas utama. 

3.  Anggaran Biaya Sekolah 

Anggaran biaya sekolah merujuk pada sistem pernyataan 

program pendidikan yang melibatkan penerimaan dan 

pengeluaran dalam periode kebijakan keuangan tertentu. 

                                                           
22 Nur Azizah Rachmainy, “Analisis Penetapan Harga Oleh Tengkulak Terhadap 

Pendapatan Petani Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Petani Salak Pondoh Kecamatan 

Gisting Kabupaten Tanggamus)” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023), Hal 41. 
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Anggaran ini didasarkan pada data yang menggambarkan 

kebutuhan, tujuan, proses, serta hasil pendidikan yang 

direncanakan.  

4. Beban Keluarga Yang Ditanggung 

Beban keluarga merujuk pada jumlah anggota keluarga 

yang masih menjadi tanggungan, baik saudara kandung maupun 

bukan, yang tinggal bersama dalam satu rumah tetapi belum 

memiliki pekerjaan atau penghasilan sendiri. 

4. Harga, Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Di Kaji Dalam       

Perspektif Ekonomi Syari’ah 

a. Harga Menurut Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Harga dalam ekonomi syari’ah adalah ketentuan dari Allah SWT 

yang memiliki kekuatan untuk memengaruhi hati manusia dalam 

melakukan aktivitas permintaan dan penawaran.23 

 Harga merupakan salah satu variabel dalam pemasaran atau 

pejualan. Dalam islam, penetapan harga diberikan kebebasan, artinya 

segala bentuk mekanisme harga dalam transaksi jual beli diperbolehkan 

selama tidak ada larangan dalam dalil, serta didasarkan pada prinsip 

keadilan dan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Dalam ekonomi 

syari’ah, konsep harga yang adil dikenal dengan beberapa istilah seperti 

si'r al-mitsl, tsaman al-mitsl, dan qimah al-adl. Untuk mencegah 

                                                           
 23 Azharsyah Ibrahim, Pengantar Ekonomi Islam, (2021). Hal 189. 
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terjadinya ketidakseimbangan pasar, Islam melarang praktik ihtikar, 

mendorong keterbukaan informasi (misalnya dengan melarang 

penipuan/tadlis, talaqqi rukban, bay' najasy, dan lainnya), serta 

memperbolehkan intervensi pemerintah dalam penetapan harga pada 

situasi darurat."24 

Islam memberikan kebebasan dalam penetapan harga, yang berarti 

setiap mekanisme harga dalam transaksi jual beli diperbolehkan selama 

tidak ada dalil yang melarangnya. Harga yang ditentukan harus 

didasarkan pada prinsip keadilan serta kesepakatan antara penjual dan 

pembeli. Dalam pandangan Islam, kegiatan jual beli tidak hanya 

mempertimbangkan aspek yang diperbolehkan dan dilarang dalam 

barang maupun jasa, tetapi juga harus berlandaskan norma, etika agama, 

dan nilai kemanusiaan agar sesuai dengan prinsip syariah. Prinsip-

prinsip tersebut meliputi:25 

1. Menghindari perdagangan barang yang diharamkan dalam Islam. 

2. Berperilaku jujur, amanah, dan transparan. 

3. Menjunjung tinggi keadilan. 

4. Mengedepankan kasih sayang dalam interaksi sesama. 

5. Menerapkan sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. 

                                                           
 24 Ibid, Hal 183. 

25 Ribut Suprapto Et Al., “Analisis Penetapan Harga Sembako Di Dusun Blokagung Dalam 

Persfektif Ekonomi Islam,” Urnal Perbankan Syariah Darussalam (Jpsda) Vol 4, No. 2 (2024),   

Hal 156. 
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Islam memberikan perhatian besar terhadap terciptanya mekanisme 

pasar yang ideal. Mekanisme pasar yang sempurna merupakan hasil dari 

dinamika kekuatan ekonomi yang bersifat alami dan melibatkan banyak 

pihak. Dalam pasar dengan persaingan sempurna, harga yang terbentuk 

mencerminkan keadilan bagi baik penjual maupun pembeli. Oleh karena 

itu, Islam sangat menekankan pentingnya konsep harga yang adil serta 

mekanisme pasar yang seimbang dan transparan. 

Menurut Ibnu Taimiyah, perubahan harga tidak selalu disebabkan 

oleh ketidakadilan dalam transaksi. Faktor lain yang dapat 

memengaruhinya antara lain penurunan penawaran akibat inefisiensi 

produksi, berkurangnya impor barang yang dibutuhkan, atau tekanan 

pasar. Jika permintaan suatu barang meningkat sementara penawarannya 

menurun, maka harga akan naik, dan sebaliknya. Kelangkaan atau 

melimpahnya barang dapat terjadi baik karena tindakan yang adil 

maupun yang tidak adil.26 

Islam menetapkan bahwa persaingan di pasar harus dilakukan secara 

adil dan melarang segala bentuk praktik yang dapat menyebabkan 

ketidakadilan. Beberapa bentuk praktik yang dilarang dalam Islam 

meliputi:27 

                                                           
26 Riska Awalia, “Pemikiran Ekonomi Ibnu Taimiyah” Jurnal Al- Istihod. Vol 10, No. 1 

(2022), Hal 72.  
27 Ain Rahmi, “Mekanisme Pasar Dalam Islam,” Diversity: Jurnal Ilmiah Pascasarjana, Vol 

4, No. 2 (2024): 177, Https://Doi.Org/10.26418/Jebik.V4i2.12481.Hal 294.     



25 
 

1. Talaqqi rukban, yaitu tindakan pedagang yang menyongsong penjual 

dari desa di pinggir kota untuk membeli dagangannya dengan harga 

murah sebelum mereka mengetahui harga pasar yang sebenarnya di 

kota. 

2. Mengurangi timbangan, di mana penjual menjual barang dengan 

harga penuh tetapi dalam jumlah yang lebih sedikit dari 

seharusnya.Menyembunyikan cacat barang, yang berarti menjual 

barang berkualitas rendah tanpa memberi tahu pembeli, sehingga 

memperoleh keuntungan yang tidak adil. 

3. Menukar kurma kering dengan kurma basah, karena perbedaan kadar 

air dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam jumlah yang 

ditukar. 

4. Menukar satu takar kurma berkualitas baik dengan dua takar kurma 

kualitas sedang, karena setiap kualitas memiliki harga pasar 

tersendiri. 

5. Najasy, yaitu praktik di mana penjual meminta seseorang untuk 

memuji barangnya atau menawar dengan harga tinggi secara 

manipulatif agar menarik minat pembeli lain. 

6. Ikhtikar, yaitu menimbun barang dan menjualnya dengan harga lebih 

tinggi untuk mendapatkan keuntungan di atas batas wajar. 

7.  Ghaban faa-hisy, yakni menjual barang dengan harga jauh di atas 

harga pasar yang seharusnya. 
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Ekonomi syari’ah adalah cabang ilmu sosial yang membahas 

permasalahan ekonomi masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam. Ilmu 

ini memiliki beberapa sumber utama, di antaranya. 

1. Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam ajaran Islam. Sebagai 

firman Allah yang bersifat abadi dan diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, Al-Qur’an berperan sebagai pedoman utama 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengaturan 

ekonomi dan hukum Islam. 

Dalam aktivitas ekonomi, tidak boleh ada pihak yang dirugikan, 

sebagaimana yang telah disampaikan dalam firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 279; 

نَ اٰللِّ  ۚ وَاِنْ تبُْتمُْ فَ فَاِنْ لَّمْ تفَْعَلوُْا فَأذْنَوُْا بِحَرْبٍ م ِ كُمْ لَ  وَرَسُوْلِه 

 رُءُوْسُ امَْوَالِكُمْۚ لََ تظَْلِمُوْنَ وَلََ تظُْلَمُوْنَ 

Artinya:” Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan 

terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, 

jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu 

tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan).”28 

Islam mengajarkan untuk selalu bersikap adil dan berbuat 

kebajikan, dengan menempatkan keadilan sebagai prioritas utama. 

Dalam aktivitas perdagangan, prinsip dasar keadilan harus 

diterapkan, terutama dalam menentukan kualitas dan ukuran, baik 

                                                           
28 Kementrian Agama Ri, Op Cit, Hal 47. 
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dalam takaran maupun timbangan. Sikap adil mendekatkan 

seseorang pada kebenaran, sementara ketidakadilan dapat 

menjerumuskan ke dalam tipu daya dunia. Oleh karena itu, Islam 

melarang segala bentuk kecurangan, termasuk tindakan yang dapat 

menimbulkan ketidakjelasan atau gharar, yang dapat menyesatkan 

dalam transaksi. Hal ini juga ditegaskan dalam Al-Qur’an, surat Hud 

ayat 85. 

قَوْمِ اوَْفوُا الْمِكْيَالَ وَالْمِيْزَانَ بِالْ  قِسْطِ وَلََ تبَْخَسُوا النَّاسَ وَي 

نَ اشَْيَاۤءَهُمْ وَلََ تعَْثوَْا فىِ الَْرَْضِ مُفْسِدِيْ   

Artinya: “Wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan 

dengan adil! Janganlah kamu merugikan manusia akan hak-hak 

mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan 

menjadi perusak!”29 

 

2. Hadis (Sunnah) 

Menurut Ibnu Taimiyah, apabila seluruh transaksi telah dilakukan 

dengan benar, maka kenaikan harga yang terjadi adalah bagian dari 

kehendak Allah SWT. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadis 

Anas yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

ولَ عن أنس بن مالك رضي الله عنه مرفوعاً: قال الناسُ: يا رس

رْ لنا، فقال رسول الله صلى الله عْرُ فسَع ِ إنَّ » عليه وسلم: الله، غَلََ الس ِ

ر القابضُ الباسطُ الرازقُ، وإني لأرجو اللهَ  ن ألقى اللهَ أ هو المُسَع ِ

 وليس أحدٌ منكم يطُالِبنُي بمظلمةٍ في دمٍ ولَ مالٍ 

                                                           
29 Kementrian Agama Ri, Op Cit, Hal 231. 
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Dari Anas bin Malik -raḍiyallāhu 'anhu- secara marfū', 

Orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, harga-harga menjadi 

mahal. Tetapkanlah harga untuk kami?" Rasulullah -ṣallallāhu 

'alaihi wa sallam- bersabda, “Sesungguhnya Allah yang pantas 

menaikkan dan menurunkan harga, Dia-lah yang membatasi dan 

melapangkan rezeki. Aku harap dapat berjumpa dengan Allah 

dalam keadaan tidak seorang pun dari kalian yang menuntutku 

soal kezaliman dalam darah (nyawa) dan harta.30 

Asy-Syaukani menjelaskan bahwa hadis tersebut menjadi dasar 

larangan dalam menetapkan harga secara paksa. Pematokan harga 

dianggap sebagai bentuk ketidakadilan, yaitu ketika penguasa 

memerintahkan pedagang di pasar untuk menjual barang dengan 

harga tertentu dan melarang mereka menaikkan atau 

menurunkannya. Hal ini bertentangan dengan hak individu dalam 

mengelola harta mereka. Seorang pemimpin seharusnya berperan 

dalam menjaga kemaslahatan umat Islam, bukan memaksakan harga 

yang dapat merugikan pihak tertentu. 

Keadilan adalah nilai fundamental dalam ekonomi syari’ah. 

Menegakkan keadilan dan menghapus kezaliman merupakan tujuan 

utama dari risalah para Rasul. Dalam ajaran Islam, keadilan sering 

disandingkan dengan kebajikan dan ketakwaan. Sepanjang sejarah, 

para ulama terkemuka menempatkan keadilan sebagai elemen utama 

dalam maqashid syariah. Sayyid Qutb bahkan menekankan bahwa 

keadilan merupakan prinsip mendasar yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan. 

                                                           
30 Imam Asy- Syaukani, Ringkasan Nailul Author, ( Jakarta : Apaustaka Azzam, 2006), Cet 

1, Hlm 104. 
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Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam 

(P3EI), konsep keadilan dalam Al-Qur'an dapat dijabarkan ke dalam 

beberapa nilai turunan berikut: 

1. Persamaan Kompensasi 

Keadilan dalam bentuk ini berarti seseorang harus 

memberikan kompensasi yang setara dengan pengorbanan pihak 

lain. Hak seseorang atas balasan yang sepadan timbul sebagai 

akibat dari usaha atau pengorbanan yang telah dilakukan. 

2. Persamaan Hukum 

Setiap individu harus diperlakukan sama di hadapan hukum 

tanpa diskriminasi apa pun. Dalam konteks ekonomi, setiap orang 

memiliki hak yang sama dalam berpartisipasi dalam aktivitas atau 

transaksi ekonomi, tanpa adanya perlakuan istimewa terhadap 

kelompok tertentu. 

3. Moderat 

Keadilan juga berarti mengambil posisi tengah atau 

seimbang. Seseorang dianggap berlaku adil jika mampu bersikap 

tidak berlebihan atau terlalu mempermudah dalam pengambilan 

keputusan, termasuk dalam hal pemberian kompensasi. 

4. Proporsional 

Keadilan tidak selalu berarti kesetaraan mutlak, tetapi lebih 

kepada pemberian hak secara proporsional. Hak seseorang 

disesuaikan dengan faktor-faktor seperti kebutuhan, kemampuan, 

pengorbanan, tanggung jawab, dan kontribusi yang diberikan. 

b. Biaya Operasional Menurut Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Islam merupakan ajaran terakhir yang Allah SWT wahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW. Setelahnya, tidak ada lagi rasul yang 

diutus maupun wahyu yang diturunkan untuk mengatur kehidupan 

manusia di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa Islam, yang telah 
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disempurnakan pada akhir kehidupan Rasulullah, adalah ajaran yang 

memiliki dinamika tinggi dan mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai permasalahan yang muncul seiring perkembangan sosial. 

Ekonomi syari’ah merupakan ilmu yang berperan dalam 

mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi 

sumber daya yang terbatas. Proses ini tetap berlandaskan ajaran Islam 

dan tidak memberikan kebebasan individu secara mutlak.31 

Prinsip ekonomi syariah secara umum, di mana salah satu 

prinsipnya menyatakan bahwa segala jenis sumber daya merupakan 

amanah atau anugerah dari Tuhan kepada manusia. Oleh karena itu, 

manusia dituntut untuk memanfaatkannya dengan sebaik mungkin, 

baik secara efisien maupun optimal, guna memenuhi kesejahteraan 

bersama, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Selain itu, prinsip 

ini juga menekankan bahwa segala pemanfaatan sumber daya akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat. Dalam konteks ekonomi syari’ah, 

efisiensi dan optimalisasi ini juga berlaku dalam pengelolaan biaya.32 

Prinsip ekonomi syari’ah tersebut menekankan pentingnya 

efisiensi dan optimalisasi dalam setiap aktivitas, termasuk dalam 

pengelolaan biaya untuk memperoleh keuntungan perusahaan. 

Efisiensi dalam penggunaan biaya diperlukan agar perusahaan dapat 

mencapai laba maksimal. Pengeluaran biaya operasional yang 

                                                           
31 P3EI, Ekonomi Islam. (Universitas Islam Yogyakarta: 2019) Hal 19.  
32 Zainul Arifin, “Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah,” 2009,  Hal 16. 
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dianggap efisien dan adil bertujuan untuk mendorong manajemen serta 

sumber daya manusia dalam mengoptimalkan kemampuan mental dan 

fisiknya. Dengan demikian, produktivitas dapat ditingkatkan, 

sementara pemborosan dan pengeluaran yang tidak perlu dapat 

diminimalkan.33 

Pengelolaan dan pengendalian biaya operasional tercermin dalam 

perintah Allah Swt untuk menghindari pemborosan, sebagaimana 

disebutkan dalam Surah Al-Isra’ Ayat 27. 

طِيْ  ا اِخْوَانَ الشَّي  رِيْنَ كَانوَُْٰٓ نُ لِرَب ِه  كَفوُْ اِنَّ الْمُبَذ ِ رًانِِۗ وَكَانَ الشَّيْط   

Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.34 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang bersikap boros 

dianggap sebagai saudara syaitan. Oleh karena itu, kita diperintahkan 

untuk menghindari perilaku boros. Dalam pengeluaran biaya 

operasional, pemborosan harus dihindari agar tidak menimbulkan 

kemubaziran. Untuk mengendalikan biaya operasional, anggaran harus 

disusun sesuai dengan kebutuhan yang benar-benar diperlukan. Selain 

menghindari pemborosan, kita juga perlu cermat dalam setiap 

pengeluaran operasional. 

                                                           
33 Rifqah Salsabilah Mahmub, “Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional Terhadap 

Peningkatan Laba Pt Mayora Indah Tbk Tahun 2018-2022,” (2024), Hal 71. 
34 Kementrian Agama Ri, Op Cit, Hal 284. 
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c. Pendapatan Menurut Perspektif Ekonomi Syari’ah 

Pendapatan merupakan sejumlah uang yang diperoleh dan 

diberikan kepada pelaku ekonomi sebagai imbalan atas prestasi yang 

telah dilakukan, baik melalui profesi yang dijalankan secara individu 

maupun kelompok.35 

Dalam Islam, pendapatan masyarakat merujuk pada barang atau 

uang yang diperoleh individu atau kelompok sesuai dengan ketentuan 

yang berasal dari syariat Islam. Pemerataan pendapatan merupakan 

tujuan yang sulit dicapai, tetapi pengurangan kesenjangan ekonomi 

menjadi salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Seseorang 

dapat memperoleh penghasilan atau upah melalui pekerjaan yang 

dilakukannya. Setiap kepala keluarga bergantung pada pendapatan 

yang diterima untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup, mulai dari 

sandang, pangan, papan, hingga kebutuhan lainnya. Dalam Islam, 

pemenuhan kebutuhan menjadi alasan utama dalam mencapai 

pendapatan minimum, sementara standar hidup yang layak dianggap 

sebagai aspek mendasar dalam distribusi dan retribusi sebelum 

dikaitkan dengan pekerjaan serta kepemilikan pribadi. Istilah 

pendapatan atau keuntungan sering digunakan sebagai sinonim dari 

laba dalam bahasa Indonesia, profit dalam bahasa Inggris, dan riba 

dalam bahasa Arab. 

                                                           
35 Nisfah, “Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual Padi Terhadap Pendapatan Petan 

Menururt Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman 

Kabupaten Lampung Tengah).” Hal 22. 
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Dalam konsep ekonomi syari’ah, terdapat norma dan etika dalam 

penggunaan pendapatan yang harus diperhatikan, di antaranya: 

1. Membelanjakan harta untuk kebaikan serta menghindari sifat kikir. 

2. Islam menentang perilaku boros dan pemborosan. 

3. Mengadopsi sikap sederhana dalam menggunakan harta, tanpa 

berlebihan. 

Menurut ulama Malikiyah, pendapatan bersih atau laba dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu:36 

1. Ar-Ribh At-Tijari (laba usaha), yaitu peningkatan nilai harta yang 

secara khusus digunakan untuk kegiatan perdagangan. Keuntungan 

ini diperoleh melalui proses barter atau transaksi bisnis, sehingga 

termasuk laba nyata karena berasal dari aktivitas jual beli. 

2. Al-Ghallah, yaitu kenaikan nilai suatu barang dagangan yang terjadi 

sebelum barang tersebut dijual. 

3. Al-Faidah, yaitu peningkatan nilai barang yang dimiliki, yang 

terjadi karena perbedaan harga antara waktu pembelian dan 

penjualan. Keuntungan ini muncul dari pertumbuhan nilai barang 

yang sudah dimiliki. 

                                                           
36 Roni Saputra, “Analisis Peranan Pariwisata Teluk Kiluan Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Syari’ah” (Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2023), Hal 40. 
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Islam menganjurkan para pedagang untuk tidak mengambil 

keuntungan secara berlebihan. Beberapa prinsip Islam yang dapat 

mempengaruhi batasan dalam penentuan laba antara lain: 

1. Kewajaran Dalam Penetapan Laba 

Pedagang dianjurkan untuk menetapkan laba yang wajar dan tidak 

berlebihan. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan 

menurunkan harga, yang dapat meningkatkan jumlah barang yang 

terjual serta mempercepat perputaran uang, sehingga pada akhirnya 

tetap menghasilkan keuntungan. 

2. Keseimbangan Antara Kesulitan Dan Keuntungan 

Islam menekankan keseimbangan antara tingkat keuntungan 

dengan tingkat kesulitan dalam menjalankan usaha. Semakin besar 

risiko yang dihadapi, semakin besar pula keuntungan yang dapat 

diperoleh sebagai kompensasi. 

3. Lama Perputaran Modal 

Kecepatan perputaran modal berpengaruh terhadap standar 

keuntungan yang ditetapkan. Jika modal membutuhkan waktu lama 

untuk berputar dan risikonya tinggi, maka pedagang berhak 

menetapkan keuntungan yang lebih besar. Sebaliknya, jika risiko 

rendah, maka margin keuntungan juga sebaiknya lebih kecil. 

4. Metode Penentuan Harga Jual 

Harga jual dapat ditentukan baik secara tunai maupun kredit, 

asalkan kedua belah pihak saling meridhai kesepakatan yang dibuat. 
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Ibnu Qudammah menjelaskan bahwa keuntungan dari harta 

dagang merupakan peningkatan modal, yaitu bertambahnya nilai 

barang dagangan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa laba 

muncul akibat kenaikan nilai harta yang diperuntukkan bagi 

perdagangan.37 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu representasi atau model konseptual 

yang menggambarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

Umumnya, kerangka berpikir disusun dalam bentuk diagram atau skema guna 

memudahkan pemahaman terhadap berbagai variabel yang akan diteliti pada 

tahap berikutnya.38 Konsep penelitian ini mencakup variabel independen dan 

dependen. Pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 

mencakup dampak biaya produksi dan harga jual terhadap pendapatan petani. 

Variabel biaya berpengaruh terhadap pendapatan petani, yang berarti apabila 

biaya produksi meningkat dan pengeluaran bertambah, pendapatan petani akan 

menurun. Sementara itu, variabel harga juga memengaruhi pendapatan petani, 

dimana penurunan harga akan berakibat pada penurunan pendapatan 

petani.Sebaliknya, jika harga naik, pendapatan petani pun akan meningkat. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut tentang pengaruh biaya operasional dan 

harga terhadap pendapatan petani menurut perspektif Islam, dengan studi kasus 

                                                           
37 Masfi Sya’fiatul Ummah, “Pengaruh Modal Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan 

Bersih Pedagang Kaki Lima Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pedagang Kaki Lima 

Rex Peunayong Banda Aceh),” Sustainability (Switzerland) 11, No. 1 (2019),  Hal 23. 
38 Nur Hikmatul Auliya Hardani,Dkk , Buku Metode Penelitian Kualitatif, Revista 

Brasileira De Linguística Aplicada, Vol. 5 (Yogyakarta: Cv Pustaka Ilmu Group, 2020), Hal 321. 
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pada petani kelapa sawit di dusun tambun., maka hasilnya dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 2. 1  

Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan; 

Garis simultan:  

Garis persial:  

C. Definisi operasional variabel penelitian 

Tabel 2. 1 

Devinisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Harga (X1) harga adalah 

sebagai nilai suatu 

barang atau jasa 

yang dinyatakan 

dalam bentuk 

uang, yang 

mencerminkan 

pengorbanan yang 

1. Keterjangkaun 

harga. 

2. Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas 

produk. 

3. Daya saing 

harga. 

Skala 

likert 

Biaya operasional 

(X2) 

harga  

(X1) 

pendapatan 

(Y) 

 

Menurut Perspektif Ekonomi Syari’ah 
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harus dilakukan 

oleh konsumen 

untuk 

memperoleh atau 

memanfaatkan 

manfaat dari 

barang atau jasa 

tersebut. 

4. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat. 

5. Pengaruh 

Harga terhadap 

Keputusan 

Pembelian.  

2. Biaya 

operasional 

(X2) 

Biaya operasional 

adalah biaya yang 

dikeluarkan 

perusahaan untuk 

menjalankan 

aktivitas bisnisnya 

secara sehari-hari. 

1. Biaya 

produksi. 

2. Biaya tenaga 

kerja. 

3. biaya 

penjualan. 

4. Biaya 

administrasi 

umum. 

Skala 

likert 

3 Pendapatan 

(Y) 

Pendapatan adalah 

jumlah uang atau 

barang yang 

diterima oleh 

seseorang, 

perusahaan, atau 

organisasi. 

1. Penghasilan 

yang diterima 

per bulan. 

2. Pekerjaan. 

3. Anggaran 

biaya sekolah. 

4. Beban 

keluarga yang 

ditanggung. 

Skala 

likert 

D. Hipotesis  

Secara teori, hipotesis adalah kesimpulan yang diambil dari kajian literatur 

untuk memberikan jawaban atas permasalahan dalam sebuah penelitian. Secara 

statistik, hipotesis merujuk pada pernyataan mengenai parameter yang akan 

diuji kebenarannya menggunakan statistik, data, atau sampel yang ada. Dengan 

demikian, hipotesis adalah sebuah pernyataan mengenai kondisi populasi yang 

diuji kebenarannya berdasarkan data dan sampel yang dikumpulkan.39 Mengacu 

                                                           
39 Agung Edy Wibowo, Metodologi Penelitian (Cirebon: Insania, 2021). Hal 73. 
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pada teori dan penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran yang telah 

dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh variabel harga (X1) terhadap variabel  

pendapatan (Y) petani kelapa sawit  di Dusun Tambun. 

Ha1 : Terdapat pengaruh variabel harga (X1 terhadap variabel pendapatan (Y) 

petani kelapa sawit di  Dusun Tambun. 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh variabel biaya operasional (X2) terhadap 

variabel  pendapatan (Y) petani kelapa sawit  di Dusun Tambun. 

Ha2 : Terdapat pengaruh variabel biaya operasional (X2) terhadap variabel 

pendapatan (Y) petani kelapa sawit di  Dusun Tambun. 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh variabel harga (X1) dan biaya operasional (X2) 

terhadap variabel  pendapatan (Y) petani kelapa sawit  di Dusun 

Tambun. 

Ha3: Terdapat pengaruh variabel harga (X1) dan biaya operasional (X2) 

terhadap variabel  pendapatan (Y) petani kelapa sawit  di Dusun 

Tambun. 

E. Penelitian terdahulu 

Tabel 2. 2 

Penelitian terdahulu 

No Nama , 

tahun 

penelitian 

Judul 

penelitian 

Hasil penelitian Perbedaan dan 

persamaan 

1. Julia, 

Ambok 

Pangiuk, 

Pengaruh 

biaya 

operasional 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa biaya 

Persamaan: 

kesamaan dalam 

variabel yang 
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Bella 

Arisha. 

(2023) 

dan harga 

jual 

terhadap 

laba bersih 

petani 

pinang di 

kecamatan 

kuala jambi 

kabupaten 

tanjung 

jabung 

timur 

operasional dan 

harga jual 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

bersih petani 

pinang, baik 

secara parsial 

maupun 

simultan. Harga 

jual memiliki 

pengaruh yang 

lebih kuat 

dibanding biaya 

operasional. 

Sebagian besar 

variasi laba 

bersih dapat 

dijelaskan oleh 

kedua variabel 

tersebut.40 

dikaji, yaitu harga 

dan biaya 

operasional 

terhadap hasil 

usaha petani. 

 Perbedaan: 

terletak pada 

komoditas, lokasi, 

pendekatan, dan 

istilah variabel 

dependen . 

penelitian ini fokus 

pada petani sawit 

dengan pendekatan 

syariah dan 

variabel 

pendapatan, 

sementara 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti petani 

pinang secara 

konvensional 

dengan variabel 

laba bersih. 

2. Vivit Velia 

Putri 

Pengaruh 

Harga Dan 

Biaya 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani 

Sawit Pada 

Koperasi 

Unit Desa 

Pasar Baru 

Batahan 

Hasil penelitian 

ini menjukkan 

bahwa baik 

harga maupun 

biaya secara 

signifikan 

memengaruhi 

pendapatan 

petani.41 

Persamaan 

kesamaan veriabel 

meneliti pengaruh 

harga dan biaya 

terhadap 

pendapatan petani 

sawit.  

Perbedaan: 

terletak pada lokasi 

dan pendekatan, di 

mana penelitian ini 

menggunakan 

perspektif ekonomi 

                                                           
40 Julia, Op Cit.  
41 Vivit Felia Putri, “Pengaruh Harga Dan Biaya Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit 

Pada Koperasi Unit Desa Pasar Baru Batahan” (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing 

Natal, 2024). 
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syariah, sedangkan 

penelitian 

sebelumnya tidak. 

3. Zainal 

Abidin 

Pengaruh 

Harga 

Kelapa 

Sawit 

Terhadap 

Pendapatan 

Masyarakat 

Petani Di 

Desa 

Pengalihan 

Kecamatan 

Keritang 

Kabupaten 

Indragiri 

Hilir 

Ditinjau 

Menurut 

Ekonomi 

Syari’ah 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

mengindikasikan 

bahwa variabel 

harga memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

variabel 

pendapatan.42 

Persamaan: 

kesamaan variabel 

sama-sama 

membahas 

pengaruh harga 

kelapa sawit 

terhadap 

pendapatan petani 

dan menggunakan 

perspektif ekonomi 

syariah.  

Perbedaan: 

terletak pada lokasi 

dan jumlah 

variabel, di mana 

penelitian mengkaji 

biaya operasional, 

sedangkan 

penelitian ini hanya 

fokus pada harga. 

4. Nurmala 

Oktavia 

Pengaruh 

Biaya 

Produksi 

Dan Harga 

Jual 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani 

Menurut 

Perspektif 

Islam 

(Studi 

Kasus Pada 

Petani Padi 

Didesa 

Hasil penelitian 

ini 

mengungkapkan 

bahwa secara 

parsial, biaya 

produksi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

petani padi di 

Persamaan: 

Penelitian memiliki 

kesamaan dengan 

penelitian ini, yaitu 

sama-sama 

membahas 

pengaruh biaya dan 

harga terhadap 

pendapatan petani 

dalam perspektif 

Islam. Perbedaan: 

terletak pada 

komoditas dan 

lokasi, di mana 

penelitian fokus 

                                                           
42 Zainal Abidin, “Pengaruh Harga Kelapa Sawit Terhadap Pendapatan Masyarakat Petani 

Di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Ditinjau Menurut Ekonomi 

Syariah” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). 
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Wates Way 

Ratai 

Tahun 

2020-2023) 

Desa Wates Way 

Ratai.43 

pada petani sawit di 

Dusun Tambun, 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti petani padi 

di Desa Wates 

Wayratai. 

5. Anisah 

munawaroh 

Pengaruh 

Luas 

Lahan, 

Harga Jual, 

Dan Biaya 

Produksi 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani 

Kelapa 

Sawit. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa luas lahan 

dan harga jual 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

petani sawit, 

sementara biaya 

produksi tidak 

berpengaruh 

signifikan. 

Secara simultan, 

ketiga variabel 

tersebut 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

petani di Desa 

Pasir Tuntung..44 

Persamaan: 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan dalam 

hal membahas 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

pendapatan petani 

sawit, serta 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

terletak pada 

variabel, di mana 

peneliti hanya 

fokus pada harga 

dan biaya 

operasional, 

sedangkan 

penelitian ini 

menambahkan 

variabel luas lahan 

dan menggunakan 

istilah biaya 

produksi. Selain 

itu, lokasi 

penelitian juga 

berbeda. 

                                                           
43 Nurmala Oktavia, “Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual Terhadap Pendapatan 

Petani Menurut Persepktif Islam (Studi Kasus Pada Petani Padi Didesa Wates Way Ratai Tahun 

2020-2023)” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023). 
44 A Munawaroh, "Pengaruh Luas Lahan, Harga Jual Dan Biaya Produksi Terhadap 

Pendapatan Petani Kelapa Sawit, Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam ("Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023.) 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan 

yang menitikberatkan analisis pada data numerik (angka) yang diproses 

menggunakan metode statistik. 

Metode penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono, merupakan 

pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini 

diterapkan dalam penelitian terhadap suatu populasi atau sampel tertentu, 

dengan teknik pengambilan sampel yang umumnya dilakukan secara acak. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian, 

sementara analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.45 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Tambun, Kalurahan pangkalan lesung, 

kabuaten pelalawan. 

C. Subjek dan objek penelitian 

1. Subjek dari penelitian ini adalah petani kelapa sawit di Dusun Tambun, 

Kalurahan pangkalan lesung. 

                                                           
45  Karimuddin Abdullah, Dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini Anggota IKAPI, 2022), Hal L1. 
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2. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh harga dan biaya operasional 

terhadap pendapatan petani sawit di Dusun Tambun, Kalurahan 

pangkalan lesung. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan keseluruhan objek yang menjadi 

subjek penelitian, mencakup makhluk hidup, benda, fenomena, nilai tes, 

atau peristiwa yang berfungsi sebagai sumber data dan mencerminkan 

karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.46 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh petani kelapa sawit yaitu sebanyak 160 

jiwa. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.47 Jika jumlah populasi dalam penelitian 

sangat besar, maka tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 

mempelajari setiap individu dalam populasi secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, sampel dalam penelitian ini difokuskan pada petani kelapa 

sawit yang berada di sekitar peneliti. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah probability sampling, yaitu metode yang memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih 

sebagai sampel. Penelitian ini menerapkan simple random sampling, 

                                                           
46 Dameria Sinaga, Statistik Dasar, Uki Press (Jakarta Timur, 2014), Hal 5. 
47 Ibid. 
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yaitu teknik pengambilan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan 

strata dalam populasi. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari petani kelapa sawit yang 

berada di Dusun Tambun Kelurahan Pangkalan Lesung, Kabupaten 

Pelalawan. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan 

rumus Slovin. Adapun rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

𝑛 =
N

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Dimana: 

n: jumlah sampel 

N: jumlah populasi 

e: persen kelonggaran ketidaktelitian atau kesalahan 

 

sehingga jumlah sampel yang diperoleh dengan ketentuan 

menggunakan e=10% adalah: 

𝑛 =
160

1 + 160 (0,1)2
 

𝑛 =
160

1 + 160 (0,01)
 

𝑛 =
160

1 + 1,6
 

𝑛 =
160

2,6
 

n = 61, 538/ 62 orang 
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Dengan mempertimbangkan jumlah populasi yang terdiri dari 160 

petani sawit di Dusun Tambun, serta pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu, maka penelitian ini melibatkan 62 responden sebagai 

sampel. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang 

menyediakan informasi tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data secara langsung dari sumber utama atau lokasi objek 

penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki karakteristik 

khas dibandingkan dengan teknik lainnya, seperti wawancara dan 

kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu melibatkan interaksi 

langsung dengan individu, maka observasi tidak terbatas pada manusia 

saja, tetapi juga dapat mencakup berbagai objek lainnya. 

Menurut Sugiyono, observasi memungkinkan peneliti untuk 

mempelajari perilaku serta memahami maknanya secara langsung di 

lokasi penelitian. Dengan cara ini, peneliti dapat mengamati kejadian 
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secara nyata dan memastikan kebenaran dari penelitian yang 

dilakukan.48 

2. Kuesioner (angket) 

Metode kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

yang bersifat tertutup kepada responden untuk dijawab. Pertanyaan 

tertutup tersebut diukur menggunakan skala interval 1-5, yaitu sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala 

pengukuran, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono, merupakan suatu 

kesepakatan yang dijadikan acuan dalam menentukan panjang atau 

pendeknya interval dalam instrumen ukur, sehingga hasilnya dapat 

disajikan dalam bentuk data kuantitatif.49 Dalam penelitian ini, 

penulismenggunakan kuesioner untuk memperoleh data langsung dari 

anggota yang dijadikan sampel. 

Penulis juga menerapkan skala pengukuran kuesioner dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk menilai sikap, 

pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena 

sosial. Dalam skala Likert, variabel yang diukur diuraikan ke dalam 

indikator-indikator tertentu.50 Indikator tersebut kemudian dijadikan 

dasar dalam penyusunan item-item instrumen, baik dalam bentuk 

pernyataan maupun pertanyaan. Setiap jawaban pada instrumen skala 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penlitian Pendidikan, Edisi Ke-3, (Bandung, Alphabet, 2019), Hal 

238. 
49 Ibid, Hal 166. 
50 Karimuddin Abdullah, Dkk, Op Cit, Hal 69. 
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Likert memiliki tingkatan yang bergradasi dari sangat positif hingga 

sangat negatif. 

Tabel 3. 1 

Penilaian Skala Likert 

No Pertanyaan Kode Bobot Nilai 

1 Sangat tidak setuju STS 1 

2 Tidak setuju TS 2 

3 Ragu-ragu RG 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat setuju ST 5 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

menghimpun dan menganalisis berbagai dokumen, baik dalam bentuk 

tertulis, gambar, maupun elektronik. Pendekatan ini lebih berfokus pada 

bukti konkret. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data terkait pendapatan petani kelapa sawit di  Dusun 

Tambun.. 

F. Skala pengukuran variabel 

Skala Likert digunakan untuk menilai tanggapan seseorang terhadap 

suatu objek sosial. Dalam penggunaannya, penelitian harus merancang 

sejumlah pernyataan terkait suatu topik tertentu, kemudian responden 

diminta untuk menyatakan tingkat persetujuannya, mulai dari sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, hingga sangat tidak setuju. Setiap pilihan jawaban 
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memiliki bobot nilai yang berbeda, dan total skor diperoleh dengan 

menjumlahkan bobot dari seluruh jawaban responden, sehingga 

menghasilkan skor tunggal untuk topik yang diteliti.51 

G. Teknik Analisa Data 

Analisia data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS sebagai alat bantu perhitungan. Metode analisa data 

yang diterapkan meliputi: 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono, validitas menunjukkan tingkat 

kecocokan antara data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Pengujian validitas ini 

bertujuan untuk menilai apakah data yang diperoleh setelah 

penelitian benar-benar valid atau tidak, dengan menggunakan 

instrumen pengukuran berupa kuesioner.52 

Untuk menilai validitas kuesioner yang diberikan kepada 

responden, digunakan rumus korelasi product moment pearson. 

rxy

n∑xy- (∑x)(∑y)

√[𝑛∑𝑥2 − [𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

Keterangan: 

  rxy = koefisien korelasi product moment pearson 

                                                           
51 Agung Edy Wibowo, Op Cit, Hal 15. 

52 Sugiyono, Op Cit, Hal 206.   
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  X = nilai item skor tiap responden 

  Y= nilai item skor total 

  n= jumlah sampel 

Pengujian ini dilakukan melalui analisis butir dengan cara 

mengkorelasikan skor setiap item pernyataan dengan total skor 

variabel (jumlah keseluruhan skor dari semua item pernyataan). 

Suatu item dianggap valid apabila nilai signifikansi probabilitasnya 

kurang dari 5% atau 0,05. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana suatu alat ukur dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten dalam mengukur suatu objek. Sebuah instrumen 

pengukuran dikatakan reliabel jika, ketika digunakan berulang kali 

pada kelompok atau subjek yang sama, tetap menghasilkan data 

yang relatif serupa, asalkan karakteristik kelompok atau subjek 

tersebut tidak mengalami perubahan. Dalam penelitian ini, 

reliabilitas diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha, di mana 

suatu pengukuran dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,6. 

2. Uji asumsi klasik 

a) Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah 

variabel pengganggu atau residual dalam model regresi 
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berdistribusi normal. Pengujian ini dapat dilakukan melalui 

analisis grafik dengan mengamati penyebaran data (titik) pada 

garis diagonal grafik atau melalui histogram residual.53 Keputusan 

diambil berdasarkan kriteria berikut: 

 Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arahnya, atau jika histogram residual membentuk pola 

distribusi normal, maka model regresi dianggap memenuhi 

asumsi normalitas. 

 Jika data tersebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arahnya, atau jika histogram residual tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan varians dan residual antara satu 

pengamatan dengan yang lainnya dalam model regresi. Jika varians 

dan residual bersifat konstan antar pengamatan, kondisi ini disebut 

homokedastisitas, sedangkan jika bervariasi, disebut 

heteroskedastisitas.54 

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan mengamati 

grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) 

                                                           
53 Vivit Velia Putri, Op Cit, Hal 31. 
54 Resista Vikaliana Et Al., Ragam Penelitian Dengan SPSS, (Tahta Media Group, 2022),  

Hal 24. 
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dan residualnya (SRESID). Jika titik-titik tersebar secara acak tanpa 

membentuk pola tertentu, serta berada di atas dan di bawah garis nol 

pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c) Uji Multikoleniaritas 

Multikolinearitas mengacu pada adanya hubungan linier 

antara variabel bebas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat korelasi yang tinggi atau 

sempurna antara variabel independen dalam model regresi.55 Model 

regresi yang ideal seharusnya tidak menunjukkan korelasi di antara 

variabel bebas. Jika terdapat korelasi yang tinggi, maka hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat dapat terpengaruh. 

Tingkat signifikansi 90%, multikolinearitas antara variabel 

independen dapat dideteksi menggunakan matriks korelasi dengan 

ketentuan berikut: 

1. Jika nilai korelasi antara dua variabel independen melebihi 0,90, 

maka terdapat indikasi multikolinearitas. 

2. Jika nilai korelasi antara dua variabel independen kurang dari 0,90, 

maka multikolinearitas tidak terjadi. 

3. Uji hipotesis 

a) Analisis regresi linear berganda 

                                                           
55 Ibid., Hal 15. 
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur sejauh 

mana hubungan antara variabel independenan variabel dependen. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

sebagai berikut: 

Y=a + b1X1 +b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = pendapatan petani 

A = konstanta 

b1 = koeisien variabel independen pertama 

X1 = harga 

b2 = koefisien veriabel independen kedua 

X2 = biaya 

e = kesalahan standar 

b) Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur persentase 

pengaruh variabel independen (X) terhadap perubahan variabel 

dependen (Y).56 Secara umum, koefisien determinasi menunjukkan 

sejauh mana variabel bebas mampu menjelaskan variasi dalam 

variabel terikat. Untuk mengetahui kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen, nilai koefisien determinasi dapat 

dihitung. 

                                                           
56 Resista Vikaliana Et Ai., Long Cit, Hal 20. 
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 Semakin tinggi nilai koefisien determinasi (mendekati 1), 

semakin besar pengaruh yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 Sebaliknya, jika koefisien determinasi mendekati atau sama 

dengan 0, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen sangat kecil atau bahkan tidak ada. 

Nilai koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasi (R). 

c) Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk mengukur apakah suatu variabel 

independen memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 

dan dua sisi.57 

 Berdasarkan signifikansi: 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

Kriteria pengujian: 

 Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. 

 Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 

Nilai t tabel dapat diperoleh dari tabel statistik pada tingkat 

signifikansi 0,025 (0,05 dibagi 2) dengan rumus df = n - k - 1. 

d) Uji Simultan (uji f) 

                                                           
57 Ibid, Hal 41. 
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Uji F atau uji simultan digunakan untuk menentukan apakah 

variabel independen yang terdiri dari dua atau lebih variabel 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.58 

Signifikansi dalam uji F menunjukkan bahwa hubungan 

yang ditemukan dapat digeneralisasikan ke populasi. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 

berdasarkan kriteria berikut:59 

1. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

sehingga variabel independen secara simultan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

                                                           
58 Ibid, Hal 40 
59 Ibid., Hal 40 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh harga dan biaya 

operasional terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun 

Pelalawan menurut perspektif ekonomi syariah, maka dapat diambil 

kesimpulan jawaban dari beberapa perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Harga berpengaruh signifikan berdasarkan uji parsial variabel harga 

menunjukkan bahwa nilai  thitung sebesar 2,541 >  ttabel sebesar 2,001, 

serta nilai signifikansi sebesar 0,014 < dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel harga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani di Dusun Tambun, Kelurahan Pangkalan Lesung, Kabupaten 

Pelalawan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. 

2. Biaya operasional tidak berpengaruh signfikan berdasarkan uji parsial 

variabel biaya operasional menunjukkan nilai thitung sebesar 1,641 < ttabel 

2,001, serta nilai signifikansi sebesar 0,524 > 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel biaya operasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit Di Dusun Tambun. 

Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) 

diterima. 

3. Harga dan biaya operasional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan petani, diketahui diperoleh nilai Fhitung sebesar 

8,742, > Ftabel sebesar 3,15, serta nilai signifikansi sebesar 0,000, < 
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0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, 

harga dan biaya operasional berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Dusun Tambun. Artinya, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Berdasarkan Nilai Adjusted Rsquare sebesar 0,203. Dari angka ini 

menunjukkan bahwa variabel independen (harga dan biaya operasional) 

berkontribusi sebesar 20,3% dalam menjalankan variasi pada variabel 

dependen (pendapatan). Sementara itu sisanya 79,7 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Dalam perspektif ekonomi syariah, harga, biaya operasional, dan 

pendapatan saling berkaitan dalam membentuk sistem ekonomi yang 

adil dan penuh keberkahan. Harga yang ditetapkan secara adil dan 

transparan, tanpa unsur penipuan atau pemaksaan, berperan penting 

dalam meningkatkan pendapatan petani, sebagaimana ditegaskan dalam 

Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW. Sementara itu, biaya operasional 

dipandang sebagai bentuk ikhtiar yang harus dikelola secara efisien, 

tidak berlebihan, dan sesuai kebutuhan, selaras dengan larangan 

pemborosan dalam Islam. Meski secara empiris tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, nilai keberkahan dan 

kejujuran dalam pengelolaan biaya menjadi penentu utama keberhasilan 

usaha. Pendapatan yang diperoleh pun harus dikelola secara halal, adil, 

dan proporsional tidak hanya untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga untuk 

kepentingan sosial melalui sedekah, zakat, dan investasi produktif. 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah secara 

menyeluruh, petani tidak hanya memperoleh keuntungan finansial, 

tetapi juga keberkahan hidup yang berkelanjutan. 

B. saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Maka saran yang 

dianjurkan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan para petani dapat lebih memperhatikan aspek keadilan 

dan transparansi dalam menentukan harga jual sawit, misalnya 

dengan membentuk kelompok tani atau koperasi yang dapat 

memperkuat posisi tawar di pasar. Selain itu, pengelolaan biaya 

operasional sebaiknya dilakukan secara efisien dan sesuai 

kebutuhan agar tidak terjadi pemborosan, serta disertai sikap 

tawakal setelah usaha maksimal dilakukan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Dusun 

Tambun. Mengingat bahwa 79.7% dari variabel dependen 

(pendapatan) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

variabel-variabel seperti produktivitas lahan, kualitas bibit, akses 

terhadap teknologi pertanian, atau faktor pasar lainnya. Hal ini 
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bertujuan untuk memperkuat pemahaman mengenai dinamika 

pendapatan petani kelapa sawit dan memberikan rekomendasi 

kebijakan yang lebih komprehensif. 

3. Bagi pemerintahan dan lembaga terkait diharapkan dapat 

memfasilitasi stabilitas harga sawit yang adil serta memberikan 

pembinaan kepada petani terkait manajemen usaha tani yang sesuai 

dengan prinsip ekonomi syariah, khususnya dalam aspek keuangan, 

distribusi hasil, dan pembukuan usaha. 

4.  Bagi Akademisi dan Lembaga Pendidikan, Diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi literatur tambahan dalam mengembangkan kajian 

ekonomi syariah, khususnya dalam sektor pertanian, serta 

mendorong mahasiswa untuk meneliti lebih lanjut peran prinsip 

syariah dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan pelaku 

ekonomi kecil lainnya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH HARGA DAN BIAYA OPERASIONAL TERHADAP 

PENDAPATAN PETANI KELAPA SAWIT DI DUSUN TAMBUN 

PELALAWAN MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI SYARI’AH 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA  : 

UMUR  : 

JENIS KELAMIN :LAKI-LAKI/ PEREMPUAN 

2. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang ( ✔ ) pada salah satu alternative jawaban yang 

menurut anda paling tepat pada alternative jawaban yang telah tersedia. 

 

KETERANGAN: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

VARIABEL X1 HARGA 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Harga sawit yang ditawarkan sesuai dengan 

harapan saya. 

     

2. Saya menginginkan harga sawit yang stabil 

dan menguntungkan bagi petani kecil. 

     

3. Harga sawit mencerminkan kualitas panen 

yang saya hasilkan. 

     

4. Harga sawit yang saya terima lebih baik atau 

dibanding dengan harga petani lain disekitar 

saya. 

     

5. Harga sawit yang saya terima tidak sama 

setiap waktu. 

     

6. Perubahan Harga pasar mempengaruhi 

keputusan saya untuk menjual sawit. 

     

7. Harga yang saya terima mempengaruhi 

berapa banyak kelapa sawit yang saya terima. 
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8. Harga sawit sebanding dengan manfaat 

ekonomi yang saya keluarkan. 

     

 

VARIABEL X2 BIAYA OPERASIONAL 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Biaya yang dikeluarkan (misalnya biaya 

pupuk, perawatan kebun, dll.) cukup besar. 

     

2. Saya harus mengeluarkan biaya tambahan 

untuk pengelolaan/perawatan kebun. 

     

3. Biaya upah tenaga kerja bisa mengurangi 

pendapatan saya. 

     

4. Biaya yang dikeluarkan (misalnya 

transportasi, timbangan, dll) dalam proses 

penjualan cukup besar. 

     

5. Terkadang ada biaya tak terduga dalam 

penjualan kelpa sawit yang bias mngurangi 

pendapatan saya. 

     

6. Saya harus mengeluarkan biaya tambahan 

untuk keperluan admistrasi seperti 

timbangan,surat, dan iyuran . 

     

7. Saya mengeluarkan biaya tambahan untuk 

administrasi yang mempengaruhi pendapatan 

saya. 

     

 

 

VARIABEL Y PENDAPATAN 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Pendapatan saya dari sawit cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. 

     

2. Pendapatan yang diperoleh dapat digunakan 

untuk menabung dan investasi. 

     

3. Semakin banyak tenaga kerja maka akan 

semakin menigkatkan pendapatan 

     

4. Pendapatan dari sawit bisa untuk membiayai 

pendidikan anak- anak saya. 

     



100 
 

5. Semakin tinggi pendidikan anak maka 

semakin banyak pendapatan yang harus di 

dapatkan. 

     

6. Pendapatan dari kelapa sawit cukup untuk 

membayar kebutuhan rumah tangga dan biaya 

hidup keluarga  saya. 

     

7. Pendapatan dari bertani sawit cukup untuk 

membayar kebutuhan hidup keluarga saya 

setiap bulan.  

     

 

HASIL PENELITIAN SPSS 

tubulasi data (X1) Harga 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 total X1 

3 3 5 5 4 3 3 4 30 

3 4 5 4 5 5 4 4 34 

4 5 5 4 4 4 4 4 34 

4 4 5 4 5 5 4 4 35 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

3 4 3 4 4 4 3 3 28 

5 5 5 4 5 5 5 4 38 

5 4 5 4 5 5 4 5 37 

4 5 5 4 4 4 4 4 34 

5 4 4 5 5 5 4 5 37 

4 5 5 4 4 4 4 5 35 

5 4 4 5 5 5 4 4 36 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 

5 4 5 4 5 5 5 4 37 

5 4 5 4 5 5 4 4 36 

5 4 4 4 3 3 4 4 31 

5 3 5 5 4 4 5 4 35 

5 5 5 4 5 5 5 4 38 

4 5 5 4 5 5 4 5 37 

3 5 5 4 4 4 5 4 34 

4 5 5 4 4 4 4 4 34 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 

4 3 3 4 4 4 5 5 32 

5 4 5 5 4 4 5 5 37 

5 4 5 5 4 4 3 5 35 

5 4 4 3 5 5 4 5 35 
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4 5 5 4 4 4 3 5 34 

5 5 5 4 5 5 4 5 38 

4 3 4 3 3 3 3 5 28 

5 4 4 3 4 4 3 5 32 

4 4 4 2 3 3 4 2 26 

3 5 5 3 4 4 5 5 34 

3 3 5 4 4 4 5 5 33 

5 4 5 4 5 5 4 5 37 

5 5 5 4 5 5 5 5 39 

5 4 5 3 4 4 5 5 35 

5 4 5 4 4 4 5 5 36 

5 4 5 5 4 4 5 5 37 

4 3 5 4 4 4 5 5 34 

3 3 4 5 4 4 4 4 31 

5 3 4 4 4 4 2 2 28 

4 3 4 5 4 4 1 4 29 

2 3 4 4 5 5 2 4 29 

3 5 4 4 3 3 3 4 29 

3 5 5 5 5 5 5 5 38 

3 5 5 5 5 5 4 5 37 

5 5 5 4 5 5 5 5 39 

5 5 5 4 4 4 5 5 37 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 

5 5 5 4 5 5 5 5 39 

5 5 5 4 4 4 5 5 37 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 4 5 5 5 5 39 

5 5 5 4 4 4 5 5 37 

5 4 4 4 3 3 5 5 33 

5 4 5 5 4 4 5 5 37 

5 4 5 5 4 4 5 5 37 

5 5 4 4 4 4 5 5 36 

5 5 4 4 5 5 5 5 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 4 5 4 4 4 4 34 

5 3 3 4 4 4 2 3 28 

 

Tubulasi data (X2) Biaya Operasional 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total X2 
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3 3 5 4 4 4 3 26 

4 3 4 4 4 4 3 26 

5 4 4 4 4 4 5 30 

4 3 4 3 4 5 4 27 

4 4 5 5 5 4 3 30 

4 4 4 5 4 4 4 29 

5 4 5 4 4 5 4 31 

4 4 4 5 5 5 5 32 

5 4 4 4 5 5 4 31 

4 4 4 5 5 5 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 5 5 5 4 5 32 

5 4 4 5 4 5 5 32 

4 4 3 5 5 4 4 29 

4 5 4 5 4 4 4 30 

4 5 5 5 4 4 5 32 

3 4 3 4 4 4 4 26 

5 4 5 3 4 4 4 29 

5 5 2 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 4 5 4 33 

5 4 4 4 5 5 4 31 

5 4 3 5 5 5 5 32 

3 5 5 5 5 4 5 32 

4 5 5 5 4 5 4 32 

4 5 5 4 5 5 5 33 

4 5 3 5 5 4 5 31 

5 4 5 4 4 5 4 31 

5 4 4 5 5 4 5 32 

3 4 2 4 4 3 4 24 

4 4 4 3 3 4 4 26 

4 5 4 3 4 3 4 27 

5 4 4 5 3 4 4 29 
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3 4 4 5 4 4 4 28 

4 4 4 5 4 5 4 30 

5 5 5 5 5 4 5 34 

4 3 5 5 4 5 5 31 

4 5 5 4 5 5 5 33 

4 5 5 3 5 5 4 31 

3 5 4 5 5 5 5 32 

3 5 4 4 5 5 5 31 

3 5 3 2 5 5 4 27 

3 4 3 3 5 4 4 26 

3 3 3 3 4 4 4 24 

5 3 5 3 4 4 4 28 

5 4 5 5 4 5 5 33 

5 3 5 5 5 5 5 33 

5 4 5 5 5 4 5 33 

5 5 4 5 4 5 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 4 4 33 

5 5 5 5 4 3 4 31 

5 5 4 5 3 5 5 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 4 5 34 

4 5 4 5 4 4 4 30 

4 5 5 5 4 5 4 32 

4 3 5 5 5 5 4 31 

5 3 5 5 5 5 5 33 

5 5 5 5 5 4 5 34 

5 5 5 5 4 4 5 33 

4 5 3 3 4 4 4 27 

3 5 3 2 4 3 2 22 

 

Tubulasi data (Y) Pendapatan 
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Y1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 total Y 

3 4 4 3 3 3 3 23 

5 5 5 4 3 3 4 29 

2 4 3 4 2 3 4 22 

5 5 3 4 5 4 4 30 

5 4 5 4 5 4 4 31 

3 4 3 4 3 4 4 25 

4 5 4 4 4 4 5 30 

4 5 5 5 4 3 5 31 

3 4 4 4 3 5 3 26 

5 5 4 5 5 4 4 32 

4 4 5 4 4 4 5 30 

3 4 5 4 3 4 4 27 

5 4 4 5 5 4 4 31 

5 5 4 5 5 4 4 32 

4 5 3 5 4 5 4 30 

4 4 4 5 4 5 4 30 

5 4 5 5 5 4 5 33 

5 5 4 5 5 4 4 32 

5 4 4 5 5 5 4 32 

5 4 3 4 5 5 4 30 

5 5 4 4 5 4 5 32 

4 5 3 4 4 5 4 29 

5 4 3 4 5 4 5 30 

5 5 4 5 5 5 4 33 

5 4 3 5 5 5 4 31 

5 3 3 5 5 5 4 30 

3 4 4 3 3 3 3 23 

3 4 5 5 3 4 5 29 

3 3 3 4 3 3 5 24 

3 3 4 4 3 4 4 25 

2 4 3 4 2 3 5 23 

4 4 5 4 4 3 4 28 

2 4 4 3 2 4 3 22 

4 4 4 4 4 5 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 4 5 4 4 32 

5 4 5 5 5 5 3 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 5 5 5 5 4 33 

4 4 5 4 4 5 4 30 
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5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 4 4 4 4 4 29 

3 4 2 4 3 2 5 23 

3 4 3 3 3 1 3 20 

3 4 3 5 3 2 4 24 

3 4 4 5 3 3 5 27 

4 5 5 5 4 5 4 32 

5 4 5 5 5 4 5 33 

4 4 5 5 4 5 5 32 

3 4 4 5 3 5 5 29 

2 4 4 5 2 5 4 26 

4 4 5 5 4 5 4 31 

3 5 5 5 3 5 5 31 

5 4 5 5 5 5 5 34 

5 4 5 3 5 5 5 32 

3 4 5 4 3 5 4 28 

5 5 5 5 5 5 4 34 

5 4 5 5 5 5 5 34 

4 4 5 3 4 5 5 30 

5 4 5 5 5 5 5 34 

5 4 5 4 5 5 4 32 

4 4 5 4 4 5 3 29 

 

Hasil Uji Validitas 

No variabel item rhitung rtabel kesimpulan 

1 Harga (X1) X1.1 0.600 0,250 Valid 

  X1.2 0,516 0,250 Valid 

  X1.3 0,487 0,250 Valid 

  X1.4 0,348 0,250 Valid 

  X1.5 0,426 0,250 Valid 

  X1.6 0,462 0,250 Valid 

  X1.7 0,705 0,250 Valid 

  X1.8 0,565 0,250 Valid 
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2 Biaya Operaional (X2) X2.1 0,516 0,250 Valid 

  X2.2 0,338 0,250 Valid 

  X2.3 0,417 0,250 Valid 

  X2.4 0,568 0,250 Valid 

  X2.5 0,405 0,250 Valid 

  X2.6 0,514 0,250 Valid 

  X2.7 0,542 0,250 Valid 

3 Pendapatan (Y) Y.1 0,527 0,250 Valid 

  Y.2 0,343 0,250 Valid 

  Y.3 0,496 0,250 Valid 

  Y.4 0,612 0,250 Valid 

  Y.5 0,549 0,250 Valid 

  Y.6 0,589 0,250 Valid 

  Y.7 0,365 0,250 Valid 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

variabel Cronbach alpha R tabel keterangan 

Harga (X1) 0,741 0,60 Reliabel 

Biaya Operasional (X2) 0,666 0,60 Reliablel 

Pendapatan (Y) 0,763 0,60 Reliabel  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 10.800 4.694  2.301 .025 
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1 
Harga .426 .168 .402 2.541 .014 

biaya operasional .128 .199 .102 .641 .524 

a. Dependent Variable: pendapatan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .478a .229 .203 3.277 

a. Predictors: (Constant), biaya operasional, harga 

b. Dependent Variable: pendapatan 

 

Dokumentasi 

Salah satu kebun kelapa sawit milik petani di dusun tambun 

        

Kantor kelurahan pangkalan lesung 
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Pengisian angket pada pet


